BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas dan menghubungkan antara teori dari temuan
sebelumnya dengan teori temuan saat penelitian. Menggabungkan Antara pola-
pola yang ada dengan teori sebelumnya dengan kenyataan yang ada di lapangan.
Terkadang apa yang ada di teori tidak sama dengan kenyataan, atau sebaliknya.
Keadaan inilah yang perlu dikaji secara mendalam. Perlu penjelasan lebih lanjut
antara teori yang ada dan dibuktikan dengan kenyataaan yang ada. Berkaitan
dengan judul skripsi ini dan untuk menjawab fokus masalah, maka dalam bab ini
akan dibahas satu persatu untuk menjawab fokus masalah yang ada.

A. Langkah Implementasi Metode An-Nahdliyah dalam Pembelajaran
Membaca Al-Qur’an di TPQ Miftahul Huda Pondok Pesantren Al
Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung

TPQ Miftahul Huda pondok pesantren Al Fattahiyyah ini
menggunakan metode An-Nahdliyah sebagai metode yang dianggap lebih
mudah diserap dan diterapkan pada santri. Ciri khas metode ini yaitu
menggunakan ketukan, sehingga santri dapat dengan mudah membedakan
panjang pendek huruf dalam Al-Qur’an. Metode An-Nahdliyah Adalah salah
satu metode membaca Al-Qur’an yang ditekankan pada kesesuaian dan
keteraturan bacaan dengan menggunakan ketukan. Metode An-Nahdliyah
merupakan pengembangan dari Qaidah Baghdadiyah yang lebih dikenal

dengan sebutan “metode cepat tanggap belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah .
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Metode ini menganut asas CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) dengan system
klasikal.!

Adapun pedoman yang digunakan dalam proses penerapan metode ini
tersusun dalam sebuah buku yang berjudul “Pedoman Pengelolaan Taman
Pendidikan Al-Qur’an Metode Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-
Nahdliyah”. Dalam penerapannya, metode An-Nahdliyah merencanakan dua
program pembelajaran, yaitu Program Buku Paket (PBP) jilid 1-6 dan
program Sorogan Al-Qur’an (PSQ). Setelah lulus EBTA jilid 1-6, santri
diarahkan untuk mengikuti Program Sorogan Al-Qur’an (PSQ), yaitu
program lanjutan untuk menghantarkan santri mampu membaca Al-Qur’an
hingga khatam 30 juz. Setelah melalui dua program (PBP dan PSQ) santri
dinyatakan lulus dan berhak mengikuti wisuda.

Terdapat 3 tahap kegiatan proses penerapan metode An-Nahdliyah:
pertama, 15 menit tutorial, yaitu santri berkumpul secara klasikal lalu
ustadz/ustadzah memberikan contoh dalam melafalkan huruf dan membaca
hukum bacaan dipandu dengan ketukan sebagai titian murattalnya. Kedua, 30
menit privat individual, yaitu ustadz/ustadzah menyuruh santri maju satu
persatu untuk membaca dan berlatih melafalkan huruf sesuai dengan mahroj
dan hukum bacaan sebagaimana yang dicontohkan ustadz/ustadzah. Ketiga,

santri kembali berkumpul secara klasikal untuk Tanya jawab santri dan

'Pimpinan Pusat Majelis Pembinaan Taman Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah
Tulungagung, Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan Al-Qur’an Metode Cepat Tanggap
Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah, (Tulungagung: Pimpinan Pusat Majelis Pembinaan Taman
Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah Tulungagung, 2008), hal. 19
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ustadz/ustadzah serta membaca bersama mengulang pelajaran yang telah
disampaikan.

Iringan ketukan saat tahap turorial digunakan untuk memudahkan
santri membedakan panjang pendek bacaan Al-Qur’an. Iringan ketukan hanya
berlangsung pada jilid 1 hingga pertengahan jilid 6. Setelah jilid 6 selesai
santri sudah lepas ketukan. Diharapkan setelah selesai jilid 1-6, santri yang
sudah memasuki juz 1 sudah dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar walaupun tanpa iringan ketukan lagi. Seperti teori Ivan Pavlov,
classical conditioning (pembiasaan klasik), teori ini didasarkan pada hasil
eksperimennya dengan seekor anjing, mula-mula anjing tidak mengeluarkan
air liurnya ketika bel dibunyikan, namun setelah bel dibunyikan yang diikuti
pemberian makan serbuk daging, menyebabkan anjing itu mengeluarkan air
liurnya, semakin sering kegiatan itu diulang, semakin sering pula anjing
mengeluarkan air liurnya, hingga suatu ketika terdengar bunyi bel tanpa
diiringi makanan, dan ternyata anjing tetap mengeluarkan air liurnya.>

Saat privat santri maju satu persatu berlatih membaca sendiri untuk
menumbuhkan keberanian dan keaktifannya. Saat privat inilah ustadzah
mendapat kesempatan untuk dapat melihat kemampuan membaca santri.
Santri juga dilatih sholat ashar berjama’ah dan membaca Al-Qur’an.

Selanjutnya untuk melihat kemampuan santri peneliti mewawancarai
beberapa ustadzah yang mengajar program jilid dan PSQ. Hasilnya, terdapat

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an pada santri. Tolak ukur
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2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), cet. V, hal.
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ustadzah menyatakan bahwa terdapat peningkatan adalah terdapat perbedaan
kemampuan membaca santri saat awal masuk TPQ dengan setelah mengaji di
TPQ. Setelah mengaji di TPQ menggunakan metode An-Nahdliyah, santri
lebih lancar dan baik bacaan Al-Qur’annya. Hal ini terbukti ketika setiap
bulannya santri mendapat giliran membaca Al-Qur’an dengan lancar. Adapun
untuk program jilid dan Al-Qur’an sebagai berikut:
a. Program Jilid
Langkah-langkah pelaksanaan proses belajar di TPQ Miftahul Huda
sama dengan kebanyakan TPQ pada umumnya yaitu diawali dengan
pembukaan yang meliputi kegiatan awal yaitu, membaca do’a pembukaan,
pada kegiatan inti yaitu kegiatan klasikal dan pelafalan huruf, dan pada
kegiatan penutup yaitu evaluasi dan membaca do’a penutup. Selain itu
dalam proses pembelajaran santri di suruh membaca bersama-sama dan
dilanjutkan membaca sendiri-sendiri di depan ustadzah, setelah itu
ustadzah memberikan demonstrasi bagaimana cara melafalkan huruf
bacaan, dan yang terakhir santri disuruh mengikuti bacaan ustadzah.
Penyampaian materi pada jilid dilaksanakan pada hari senin, selasa,
rabu, kamis, jum’at, dan sabtu. Kegiatan dalam satu minggu yaitu hari
senin sampai rabu dan hari sabtu membaca, hari kamis digunakan untuk
menyampaikan materi tambahan yaitu menulis huruf arab dan pegon,
memfasihkan huruf serta materi tajwid dan tauhid, sedangkan hari jum’at

digunakan untuk praktek sholat, wudhu, doa-doa.
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a. Program Al-Qur’an

Hampir sama dengan penyampaian materi pada jilid pada Al-
Qur’an penyampaian materinya pada hari senin, selasa, rabu dan hari
sabtu. Untuk hari kamis menulis huruf arab dan pegon sedangkan jum’at
digunakan untuk praktek sholat, wudhu, dan doa-doa. Dalam penyampaian
Al-Qur’an yaitu lebih condong kepada metode sorogan yaitu santri maju
satu persatu ke depan gurunya untuk membaca Al-Qur’an secara tartil,
kemudian disamping itu tugas guru yaitu mengisi buku prestasi santri
untuk memberikan nilai kepada santri apakah santri sudah lancar atau
belum sehingga dapat dilanjutkan ke halaman selanjutnya atau tetap

mengulang di halaman yang sama.

B. Dampak Metode An-Nahdliyah dalam Pembelajaran Ketepatan Tajwid
Al-Qur’an di TPQ Al Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung
Menurut Hodgson yang dikutip Henry Guntur Tarigan bahwa
membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis
melalui media kata-kata atau bahasa tulis.?
Membaca termasuk salah satu tuntutan dalam kehidupan
masyarakat modern. Dengan membaca, kita dapat mengetahui dan
menguasai berbagai hal. Banyak orang membaca kata demi kata, bahkan

mengucapkannya secara cermat, dengan maksud dapat memahami isi

SHenry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa,
(Bandung:FKSS-IKIP,1979), hal. 7
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bacaanya. Membaca kata demi kata memang bermanfaat, tetapi tidak
cocok untuk semua tujuan.*

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan Allah kepada Nabi
Muhammad SAW. sebagai salah satu rahmat yang tak ada taranya bagi
alam semesta. Di dalamnya terkumpul wahyu Ilahi yang menjadi
petunjuk, pedoman dan pelajaran bagi siapa yang mempercayai serta
mengamalkannya.

Dalam proses belajar mengajar, TPQ Miftahul Huda menggunakan
metode An-Nahdliyah. Dalam menggunakan metode ini memang belum
seberapa maksimal dalam penerapannya tetapi metode tersebut digunakan
sebagai metode pembelajaran Al-Qur’an santri, sebab metode An-Nahdliyah
adalah metode yang paling mudah. Ada beberapa dampak dalam penerapan
metode An-Nahdliyah ini dalam meningkatkan ketepatan tajwid yaitu:

1) Pengucapan makharijul hurufnya lebih bagus dan lebih fasih

2) Santri lebih bisa membaca Al-Qur’an dengan tartil dan sesuai dengan
tajwid

3) Santri lebih mudah memahami cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan
bacaannya lebih lancar

4) Dengan metode An-Nahdliyah yang sederhana santri lebih mudah untuk
menghafalkan bacaan tajwid dalam Al-Qur’an.

Dari penelitian yang dilakukan di TPQ Al Fattahiyyah Ngranti

Boyolangu Tulungagung hasilnya terdapat dampak implementasi metode

“Dendy Sugono, Buku Praktis Bahasa Indonesia Jilid 2, (Jakarta: Badan Pengembang dan
Pembinaan Bahasa,2011), hal. 143
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An-Nahdliyah dalam meningkatkan ketetapatan tajwid Al-Qur’an yaitu
seperti yang telah dijelaskan oleh ustadzah Yessi sesuai kondisi di
lapangan bahwa dampaknya santri lebih fasih dan lebih lancar dalam
pengucapan makharijul huruf, selain itu santri juga lebih bisa membaca
Al-Qur’an dengan lebih tartil dan menghayati bacaan-bacaan yang ada di
dalam Al-Qur’an yang mana seharusnya dibaca idham, ikhfa’, idhar, iglab
dan lain sebagainya, sehingga santri lebih bisa berhati-hati dalam
membaca Al-Qur’an yang mana hal tersebut dijadikan pedoman hingga

akhir nanti bahkan sampai mereka juga mengajarkannya kembali.

Hambatan Implementasi Metode An-Nahdliyah dalam Pembelajaran
Membaca Al Qur’an di TPQ Al Fattahiyyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung
Ada beberapa Faktor yang menghambat pembelajaran metode An-
Nahdliyah di TPQ Al Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung ini yaitu:
a. Kurangnya koordinasi antar ustadzah
Dari pihak ustadzah sendiri memang masih kurang dalam
koordinasi, kurangnya saling rasa memiliki dan membutuhkan, masih
menjadi masalah dan juga masih mementingkan keperluan masing-masing,
misalnya jika ada salah satu ustadzah yang berpendapat tentang kemajuan
TPQ tetapi masih belum ada respon dari yang lain, belum adanya saling

berbagi ilmu dalam lingkup TPQ.
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b. Jumlah Ustadzah yang kurang memadai

Kurangnya ustadzah yang mengajar tentunya sangat berpengaruh
terhadap pembelajaran, pasalnya jika gurunya kurang memadai maka akan
menghambat proses pembelajaran, dan tentunya waktu yang digunakan
juga akan semakin lama. Kurangnya guru yang mengajar juga berpengaruh
terhadap kestabilan kondisi kelas sehingga proses belajar mengajar kurang
efektif.

Kegiatan belajar sesungguhnya dilakukan oleh semua makhluk
hidup. Efektifitas kegiatan belajar tersebut bergantung pada tingkat
kerumitan jenis kehidupannya.® Bahkan di dalam agama islam sendiri
sangat menganjurkan kepada manusia untuk selalu belajar, bahkan islam
mewajibkan kepada setiap orang yang beriman untuk belajar. Perlu
diketahui bahwa setiap apa yang diperintahkan Allah untuk dikerjakan,
pasti dibaliknya terkandung hikmah atau sesuatu yang penting bagi
manusia.®

Data penelitian yang dilakukan peneliti di TPQ Miftahul Huda
Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung
hasilnya yaitu ada beberapa hambatan dalam implementasi metode An-
Nahdliyah yaitu masalah kurangnya koordinasi antar ustadzah yang mana
hal tersebut dapat menjadi penghambat dalam proses kegiatan belajar,

pasalnya dalam kegiatan mengajar ustadzah harus mempunyai komunikasi

> Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 106

¢ Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran, (Jogyakarta: Ar-Buzz
Media, 2010). hal. 32
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yang baik agar tidak terjadi kesalah pahaman atau kurangnya koordinasi
dalam mengajar sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi kurang
kondusif dan kurang efektif. Selain itu hambatan yang terjadi yaitu
kurangnya ustadzah ataupun guru yang mengajar disana, yang mana
kondisi belajar mengajar kurang efektif karena kekurangan tenaga
mengajar sehingga memerlukan waktu yang cukup lama, bahkan untuk 1
ustadzah bisa mengampu lebih dari 10 orang, karena batas waktu dan
jumlah guru yang kurang memadai dan membuat kelas kurang
terkondisikan maka hal tersebut mejadikan salah satu hambatan yang
terjadi di TPQ Miftahul Huda Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Ngranti

Boyolangu Tulungagung.



